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MOTTO 

 

“Wahai orang-orang yang beriman jika kamu menolong agama Allah maka Allah 

akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu” 

(Q.S Muhammad: 7) 

 

 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

 “Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Asy-Syarh: 6) 
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The Influence of Team Assisted Individualization Learning 

Method toward Student’s Integrated Thematic Results of the Growth 

and Development of Organism Theme of the Third-Year Students of 

SD N Gemampir and SD N Jagalan of Karangnongko District, 

Klaten in Academic Year of 2020/2021 
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NIM. 1615100042                                                                             
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ABSTRACT 

The study aims to determine the effect of the team-assisted 

individualization learning model within the conventional learning in order to 

student learning outputs in the thematic learning of the third-year students of SD 

N Gemampir and SD N Jagalan at Karangnongko Sub-District. The problem 

found in this study is the low student learning outcomes, especially in thematic 

learning and teacher-centered learning 

This study used the quasi-experimental research designs. The instrument 

used in this study was a multiple choice test. Data collection used the multiple-

choice tests that were examined to the respondents.  

The result showed that there was a significant influence on applying team-

assisted individualization learning model  using the thematic learning, when 

compared with conventional learning model. This post-test score of the 

experimental group was 82,25, Whilst post-test score of the control group was 

75,56. This study concludes that the team-assisted individualization learning 

model improves the selected thematic learning process among the third-year of 

Elementary School students at SD N Gemampir and SD N Jagalan, 

Karangnongko sub-district. 

 

 

Keywords: Team-assisted individualization learning, conventional learning, 

experimental and control groups. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

team-assisted individualization (Pembelajaran individu Berbantuan kelompok) 

dengan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik siswa kelas III SD N Gemampir dan SD N Jagalan di 

Kecamatan Karangnongko. Permasalahan yang ditemukan pada penelitian ini 

yaitu rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran tematik dan 

pembelajaran masih berpusat pada guru. 

Pada Penelitian ini menggunakan Desain penelitian eksperimen semu. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda. 

Pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda yang diberikan kepada 

responden.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penerapan model pembelajaran team-assisted individualization dengan hasil 

belajar tematik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Skor 

post-test kelompok eksperimen adalah 82,25 sedangkan skor post-test kelompok 

kontrol adalah 75,56. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran pembelajaran team-assisted individualization (Pembelajaran 

individu berbantuan kelompok) meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik kelas III SD N Gemampir dan SD N Jagalan Kecamatan 

Karangnongko. 

 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Team Assisted Individualization, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  adalah   proses  memajukan  kehidupan  bangsa  yang 

diharapkan dapat  melahirkan  generasi yang  memiliki  pengetahuan,  

kemampuan dan  kreativitas. Proses pendidikan berlangsung sepanjang hayat atau 

seumur hidup, yang berarti bahwa seseorang  mulai dari lahir sampai meninggal  

akan terus belajar dalam mengasah pengetahuan dan  keterampilannya (Siregar 

dan Nara, 2014: 3). Perubahan dalam  perbaikan  pendidikan  perlu dilakukan di 

semua tingkat  pendidikan sebagai  upaya dalam mempersiapkan  kepentingan di 

masa depan (Amrin, 2013: 1). 

Menurut (Subadi, 2012: 5) komponen-komponen yang harus diperhatikaan 

pada  perubahan  dalam  perbaikan pendidikan yaitu siswa, guru, fasilitas, 

program dan tujuan serta kurikulum. Sejalan dengan hal itu (Kholik, 2017: 37) 

mengemukakan  bahwa komponen-komponen  yang harus diprhatikan dalam 

pendidikan yaitu, tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, kurikulum, metode 

pembelajaran, media pembelajaran dan lingkungan. Komponen-komponen 

tersebut saling berhubungan dalam perbaikan pendidikan. Proses pembelajaran 

yang berkualitas berkaitan langsung dengan mutu pelajaran yang diajarkan oleh 

guru kepada siswa. Sebagai pendidik haruslah memperhatikan dan memahami 

komponen-komponen tersebut.  
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Di Indonesia pernah  mengalami beberapa kali  pembaruan kurikulum 

mulai dari kurikulum Rencana Pelajaran 1947, Rencana Pelajaran Terurai 1952, 

Rencana Pendidikan 1964, Kurikulum 1968,  Kurikulum 1975, Kurikulum 1984 

(CBSA), Kurikulum 1994 dan 1999, Kurikulum 2004 (KBK), Kurikulum 2006 

(KTSP) dan saat ini menjadi kurikulum 2013, Perubahan tersebut terjadi 

mengikuti perkembangan zaman, dan perkembangan ilmu teknologi (Wahyuni, 

2015: 231-242). Selain itu Pembaruan Kurikulum bertujuan untuk menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas untuk mempermudah dalam mencapai tujuan  

pendidikan  itu  sendiri, seperti yang  tercantum  di dalam UU No 20 Tahun 2003.  

Undang-Undang No. 20 tahun 20003 tentang Sistem  

Pendidikan  Nasional pasal 1  bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuata spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak  mulia serta  keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

 

Perubahan kurikulum dari KTSP ke kurikulum 2013 menjadi tantangan 

tersendiri bagi guru terlebih di jenjang Sekolah Dasar. Menurut (Piaget: 1980; 

Isjoni, 2010: 36) anak Sekolah Dasar berada pada tahap operasional konkret (usia 

7-11 tahun) di mana kemampuan anak dalam berfikir mulai berkembang, dan 

sudah  mampu  melakukan  pengurutan dan klasifikasi terhadap objek maupun 

situasi tertentu. Sedangkan menurut Alim ( 2009: 82) karakteristik  anak  SD yaitu 

senang bermain, bergerak, berkelompok, dan  senang melakukan sesuatu secara 

langsung. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran harus melibatkan siswa 

secara  langsung. Maka dengan itu diterapkan Kurikulum 2013 di mana siswa 

terlibat secara langsung dalam pembelajaran. Kurikulum 2013 ini menjadi 

penunjang dalam pembelajaran karena merupakan pembaruan dari kurikulum  
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sebelumnya yaitu  kurikulum KTSP. Kurikulum 2013 ini diterapkan pada  kelas 1 

sampai 6 SD, dengan  menggunakan  pendekatan saintifik  yang  terdii dari 5 

tahap  yaitu, mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan data, menalar/ 

mengorganisasikan serta mengkomunikasikan.  

Kurikulum 2013 selain menggunakan pendekatan saintifik  juga 

menggunakan  pendekatan tematik integratif.  Menurut  Sukayadi dan Wulandari 

(2009: 12) pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang  secara sengaja  

memadukan  serta mengaitkan  beberapa  Kompetensi Dasar dan Indikator dari  

Kurikulum/ Standar  isi dari berbagai  mata pelajaran  menjadi satu  kesatuan yang 

dikemas dalam satu tema. Pada kurikulum KTSP penilaian  ditekankan  pada 

penilaian kognitif  tetapi untuk kurikulum 2013 menggunakan penilaian autentik 

yaitu  tidak hanya pada penilaian pengetahuan tetapi pada  juga pada penilaian  

pengembangan sikap,  pengetahuan dan keterampilan  agar siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan.  

Dengan diterapkannya Kurikulum 2013 atau  pembelajaran  tematik 

terlebih di jenjang  SD  maka  guru diharuskan  mampu  mengelola kelas agar 

materi dapat  disampaikan dengan baik. Pembelajaran tematik terbagi ke dalam  

tema  dan  pada  tema dikembangkan ke beberapa sub tema  dan dalam  sub tema  

terdapat 6 pembelajaran.  Setiap pembelajaran  tidak dibahas secara rinci materi 

yang akan dipelajari, sehingga terdapat beberapa siswa yang masih  kesulitan 

dalam  memahami  materi pelajaran khususnya pada materi tematik. Berdasarkan 

wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 30 Juni 2020 yang 

dilaksanakan  kurang  lebih selama  30 menit di SD Negeri Jagalan Karangnongko 
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dan pada hari Kamis 9 Juli 2020 kurang lebih selama 30 menit di SD Negeri 

Gemampir Karangnongko 

Dari hasil observasi di SD Negeri Gemampir  diperoleh  informasi bahwa 

pembelajaran masih berpusat pada guru. Siswa belum terlibat aktif dalam 

pembelajaran maupun dalam kerja kelompok  terlebih pada siswa kelas III. Selain 

itu terdapat beberapa siswa yang kurang lancar membaca. Sedangkan hasil 

observasi di SD Negeri Jagalan hampir sama dengan permasalahan yang ada di 

SD Negeri Gemampir bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru serta siswa 

kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Terdapat beberapa siswa yang tidak 

memperhatikan saat guru menjelaskan materi. Dari hasil wawancara dengan guru 

di SD Negeri Gemampir Karangnongko diperoleh informasi bahwa dalam 

pembelajaran siswa belum mampu untuk saling membantu. Hal ini disebabkan 

oleh adanya pandangan dari siswa yang kurang paham dengan materi 

pembelajaran tidak berani untuk bertanya dan berdiskusi dengan siswa yang sudah 

paham. Begitupun sebaliknya, terkadang siswa yang mampu dan pandai tidak mau 

membantu siswa yang belum paham sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. 

Sedangkan hasil wawancara di SD Negeri Jagalan Karangnongko diperoleh 

informasi bahwa kurang tersedianya media pembelajaran yang mendukung guru 

dalam menyampaikan materi. Selain itu terdapat beberapa siswa yang kesulitan  

memahami materi pembelajaran khususnya pada pembelajaran temati, karena 

pada pembelajaran tematik beberapa mata pelajaran digabung menjadi satu 

pembelajaran serta materi tidak dijelaskan secara rinci sehingga siswa sulit 

memahami materi. 
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Dari permasalahan yang ditemukan peneliti, peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 

khususnya pada pembelajaran tematik, karena pada penelitian ini menggunakan 

kelompok kontrol dan eksperimen maka peneliti menggunakan dua sekolah, yaitu 

kelas III SD Negeri Jagalan dan kelas III SD Negeri Gemampir dari dua sekolah 

tersebut memiliki akreditasi yang sama dan terletak di satu Kecamatan yaitu 

Kecamatan Karangnongko. Pada penelitian ini peneliti memilih SD Negeri 

Gemampir sebagai kelompok eksperimen dan SD Negeri Jagalan sebagai 

Kelompok kontrol. Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas III pada  tema 1 

Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup subtema 1 “Ciri-ciri Makhluk 

Hidup” pembelajaran  ke 3. Pada  pembelajaran ke 3 memuat materi pelajaran 

SBdP, Bahasa Indonesia dan Matematika. Mata pelajaran  tematik berbeda dengan  

KTSP jika mata pelajaran tematik gabungan dari beberapa  mata pelajaran 

digabung  menjadi satu dan saling berkaitan dan diajarkan secara bersamaan 

dalam satu pembelajaran. 

Dari permasalahan yang diuraikan di atas berdampak terhadap  hasil  

belajar  siswa,  maka perlu merancang  model pembelajaran  yang  aktif, kreatif  

serta memberikan  makna bagi siswa khususnya  pada  pembelajaran  tematik. 

Salah  satu  model pembelajaran yang dirasa cocok diterapkan pada pembelajaran 

tematik ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe team-assisted 

individualization. Model pembelajaran  team-assisted individualization menurut  

Shoimin (2014: 199) sebagai model  pembelajaran  yang  memadukan  

kemampuan individu dengan kemampuan siswa secara bekelompok. Dalam 

model pembelajaran team-assisted individualization, siswa ditempatkan dalam 
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kelompok kecil antara 4 sampai 5 anggota yang memiliki kemampuan berbeda-

beda dengan memberikan bantuan bagi siswa yang memerlukannya di satu 

kelompok tersebut. Dalam satu  kelompok ada asisten  anggota yang membantu  

anggota  kelompoknya  yang mengalami kesulitan dalam  mengerjakan tugas yang 

diberikan  guru. Pada model pembelajaran ini satu kelompok dituntut untuk 

berkomunikasi  dan  saling bekerja sama sesama anggota kelompok dalam 

memecahkan  masalah, dengan ini siswa akan  menjadi aktif serta terjalinnya  

interaksi  yang  positif.  Sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  Hal 

ini didukung oleh beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran team-assisted individualization dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa (Andriyani, 2018: 88) menyatakan bahwa model pembelajaran team-

assisted  individualization  dapat meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional.  

Maka dengan  ini peneliti  mengambil  judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Team-Assisted Individualization terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Tema Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup Kelas  III  SD  Negeri 

Gemampir dan SD Negeri Jagalan Karangnongko Klaten Tahun Pelajaran 

2020/2021. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah dikemukakan di 

atas, pokok  permasalahan  yang  diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut “Apakah ada pengaruh antara model pembelajaran team-assisted 

individualization terhadap hasil belajar siswa  pada  tema pertumbuhan dan 
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perkembangan makhluk hidup kelas III  SD  Negeri Gemampir dan SD Negeri 

Jagalan Karangnongko Klaten Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

C. Keaslian Penelitian 

Keaslian Penelitian dalam penelitian ini terkait dengan:  

1. Dewi Setia Nurissa (2016) yang meneliti tentang  “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team-Assisted Individualization (TAI) terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD Muhammadiyah  

Karangharjo Berbah  Sleman”, dengan hasil penelitian bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Team-Assisted Indvidualization (TAI) 

berpengaruh terhadap pembelajaran matematika kelas IV jika dibandingkan 

dengan model pembelajaran  konvensional.  

2. Fitri Andriyani (2018) yang meneliti tentang  “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Team-Assisted Individualization  

Terhadap Hasil Belajar Tematik Terpadu Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 

Rajabasa” dengan analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana 

dengan menunjukkan adanya pengaruh penerapan Model Cooperative 

Learning Tipe Team-Assisted Individualization  terhadap  hasil  belajar 

tematik terpadu kelas IV SD Negeri 1 Rajabasa. Menggunakan  analisis  uji t-

test  yang  menunjukkan  adanya perbedaan penerapan model Cooperative 

Learning Tipe Team-Assisted Individualization dengan  pembelajaran  

konvensional terhadap hasil belajar.  

3. Khusnul Khotimah (2018) yang meneliti tentang “Pengaruh Model 

Pembelajaran Team-Assisted  Individualization  (TAI)  terhadap  Hasil Belajar 
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Siswa dalam Menjumlahkan dan Mengurangkan Pecahan”  dengan  hasil  

penelitian menunjukkan bahwa nilai rerata kelas eksperimen yaitu 67,95 

dengan peningkatan hasil belajar 31,75, sedangkan nilai rerata kelas kontrol 

54,36 dengan peningkatan hasil belajar 15,72.  

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan di atas, hampir sama dengan 

penelitian  yang akan dilakukan oleh peneliti, yang membedakan pada 

penggunaan kelas dan materi yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti menggunakan kelas III yaitu 1 kelas di SD Negeri Jagalan dan 1 kelas di 

SD Negeri Gemampir Kecamatan Karangnongko dan materi yang digunakan 

peneliti adalah Pembelajaran tematik tema 1  (Pertumbuhan dan Perkembangan 

Makhluk Hidup)  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan  masalah  yang  diuraikan di atas, tujuan dari  

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menginvestigasi apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan  model pembelajaran team-assisted individualization 

(pembelajaran individu dengan bantuan kelompok) terhadap hasil belajar siswa 

pada tema  Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup kelas III SD Negeri 

di Kecamatan Karangnongko Klaten Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini yaitu 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pendidik dan 

calon pendidik dalam memperkaya wawasan, melalaui praktek dalam 
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pembelajaran terutama pada penggunaan model pembelajaran team-

assisted individualization. 

b. Model pembelajaran team-assisted individualization  melatih siswa untuk 

saling membantu dan belajar secara berkelompok. Contohnya pada model 

team-assisted individualization siswa dibentuk ke dalam kelompok yang 

terdiri dari 4-5 orang, dan setiap siswa diberikan tugas oleh guru dalam hal 

ini apabila salah satu siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan maka teman satu kelompok dapat memberikan bantuan dan 

belajar secara berkelompok. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Dengan adanya model  pembelajaran team-assisted individualization 

dapat memberikan pengalaman belajar serta dapat memotivasi sehingga 

keaktifan dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat. Contohnya: Dengan 

menggunakan model team-assisted individualization pada pembelajaran 

peserta didik akan merasakan pengalaman baru karena pembelajaran 

sebelumnya berpusat pada guru dan antar siswa kurang terjalinnya 

komunikasi, untuk itu dengan penggunaan metode ini siswa satu dengan yang 

lainnya saling berkomunikasai dan aktif membantu. 

b. Bagi pendidik 

Dengan menerapkan model team-assisted individualization dalam 

pembelajaran terlebih pada pembelajaran tematik dapat memfasilitasi siswa 

belajar sehingga mudah dalam mempelajari materi, karena pada penggunaan 

metode ini siswa akan saling membantu untuk memecahkan masalah.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah, tujuan dari penelitian, hipotesis 

penelitian serta hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa Terdapat perbedaan dan 

pengaruh penerapan model pembelajaran team-assisted individualization dengan 

pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 

tematik pertumbuhan dan perkembanagan makhluk hidup kelas III SD N 

Gemampir dan SD N Jagalan Karangnongko.  

Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen 

yaitu 82,25 yang lebih besar dari rata-rata nilai post-test kelompok kontrol yaitu 

75,56. Model pembelajaran team assisted individualization mengajarkan siswa 

untuk saling membantu dan bekerja sama dalam kelompok sehingga pembelajaran 

menjadi aktif dan hasil belajar dapat meningkat karena apabila siswa belum 

memahami materi akan dibantu dengan teman satu kelompok yang telah 

memahami materi pembelajaran, karena keberhasilan kelompok ditentukan juga 

dengan keberhasilan setiap anggota kelompok. 

 

B. Saran 

Setelah peneliti menarik kesimpulan dari analisis data mengenai pengaruh 

model pembelajaran team assisted individualization terhadap hasil belajar siswa, 

maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Siswa  

Dalam pembelajaran siswa tidak hanya terpaku pada buku dan guru saja. 

Siswa dapat berdiskusi dan berkomunikasi dengan teman sekelompoknya untuk 

memudahkan siswa dalam mencari informasi dan memahami materi pelajaran. 

Dengan adanya diskusi kelompok ini siswa yang kurang memahami materi akan 

dibantu dengan siswa yang berada dalam satu kelompok sehingga terjalin 

komunikasi yang baik. 

2. Guru  

Dalam pembelajaran model team-assisted individualization dapat 

dijadikan alternatif sebagai penunjang  pembelajaran  khususnya pada 

pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam mengajar 

selain menggunakan metode konvensional guru bisa menerapkan model 

pembelajaran team-assisted individualization  agar pembelajaran lebih bervariasi 

3. Peneliti selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengulas pengaruh model 

pembelajaran team assisted individualization pada pokok pembahasan lain 

mengukur aspek lain atau pada jenjang sekolah yang berbeda. Misalnya pada mata 

pelajaran non tematik dan pada jenjang kelas yang berbeda 
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